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( 8 REJEB 1957 ) LINGKAR YOGYA
STIPRAM DUKUNG PENDIDIKAN KHAS KEJOGJAAN

Wujudkan Generasi Berbudi Pekerti Unggul 

Dengan adanya PKJ ini

diharapkan bisa memben-

tuk generasi yang tidak

hanya cerdas dan mengu-

asai ilmu pengetahuan tek-

nologi (Iptek), namun juga

menciptakan generasi yang

memiliki keadaban tinggi.

Menyadari akan manfaat

yang cukup besar tersebut

PGRI DIY dan Sekolah

Tinggi Pariwisata Ambarr-

ukmo (STIPRAM) Yogya-

karta menyambut baik

adanya Pendidikan Khas

Kejogjaan. Bahkan mereka

mengumpulkan guru dan

tenaga pendidik untuk bela-

jar tentang pendidikan

khas kejogjaan, sebelum

nantinya diterapkan dalam

pengajaran siswa di seluruh

jenjang pendidikan.

”DIY punya visi untuk

menjadi daerah yang pen-

didikannya terkemuka di

Asia Tenggara. Untuk itu

PGRI DIY bersama

STIPRAM mengajak para

guru agar segera berbenah

supaya visi dan misi terse-

but bisa tercapai pada

tahun 2025. Karena pelu-

ang Indonesia untuk ber-

saing di bidang pendidikan

dengan negara lain seperti

Singapura masih jauh ter-

utama di bidang literasi

sains dan literasi matemati-

ka. Supaya Indonesia pu-

nya keunggulan, salah satu

yang bisa dipakai adalah

Pendidikan Khas Kejogja-

an,” kata Ketua PGRI DIY

Drs K Baskara Aji didampi-

ngi Ketua STIPRAM Dr

Suhendroyono di Auditori-

um Kampus STIPRAM,

Jumat (19/1).

Suhendroyono mengata-

kan sangat senang dengan

adanya pendidikan khas ke-

jogjaan yang bisa memba-

ngun sumber daya manusia

dengan harapan lebih baik.

STIPRAM siap dan mendu-

kung penuh terkait PKJ.

Karena insan pariwisata

harus memiliki budi pekerti

unggul, tata krama dan tol-

eransi yang baik. Bahkan

untuk mewujudkan hal

tersebut STIPRAM siap me-

nurunkan dosen dan maha-

siswa KKN untuk mensos-

ialisasikan pendidikan khas

kejogjaan dengan lebih lu-

as. Terlebih di STIPRAM

sudah apalagi melaksana-

kannya KKN standar inter-

nasional, sehingga manfaat

dari pendidikan khas kejog-

jaan bisa dirasakan secara

lebih luas. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Pendidikan khas kejog-
jaan (PKJ) saat ini sudah mulai diuji-
cobakan di sejumlah sekolah dan pergu-
ruan tinggi (PT). 

PROGRAM TIM PBW UJB 

Olah Limbah Dapur dengan ’Losida’
YOGYA(KR) - Tim Peng-

abdian Berbasis Wilayah

(PBW) Universitas Jana-

badra Yogyakarta (UJB)

bersama warga RT 46, RW

06 Kelurahan Giwangan

Kota Yogya melakukan pro-

gram olah sampah limbah

dapur dengan sistem Lo-

dong Sisa Dapur (Losida).

Kegiatan ini merupakan ke-

pedulian dan tanggungja-

wab sosial warga terhadap

persoalan darurat sampah.

Ketua Tim Pengabdian B

Tresno Sumbodo menutur-

kan, program ini terlaksana

atas dukungan banyak pi-

hak antara lain Kemdik-

budristek melalui hibah

PBW, Pemkot Yogyakarta

melalui Bappeda Kota Yog-

ya, Dinas Lingkungan Hi-

dup (DLH) Kota Yogya, Di-

nas Pertanian dan Pangan

Kota Yogya, Dinas Pariwis-

ata Kota Yogya, Pemerintah

Kemantren Umbulharjo,

Pemerintah Kelurahan

Giwangan serta seluruh

lembaga kemasyarakatan

di Kelurahan Giwangan. 

”Hibah PBW UJB di

Giwangan ini berlangsung

untuk tiga tahun 2023-

2025, tahun pertama fokus

pada bidang lingkungan

hidup, tahun kedua bidang

agrokompleks dan tahun

ketiga bidang pariwisata,”

terang Tresno kepada KR,

Jumat (19/1).

Menurut Tresno, sisa

makanan dan bahan sayu-

ran yang tidak terpakai

dari dapur tidak lagi di-

buang ke tempat pem-

buangan sampah semen-

tara tetapi langsung ma-

suk ke Losida untuk pro-

ses pengomposan. 

(Dev)-f
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Losida tersusun rapi di lahan ruang terbuka hijau di

salah satu perumahan Giwangan.

PANGGUNG

MEREKA tidak sedang berakt-

ing. Namun Dinda Kanyadewi dan

Marcel Chandrawinata serius berl-

atih untuk tanding, Sabtu (20/1) ini.

ÓKami serius dan ini bukan ajang

main-main. Setiap orang bisa pin-

ter kalau latihan serius,Ó ucap

Marcel Chandrawinata dalam

wawancara khusus media secara

virtual, Kamis (18/1).

Keduanya tidak menutup-nutupi

persiapan yang dilakukan. Bahkan

Dinda dan Marcel blak-blakan ten-

tang kesiapan menghadapi pa-

sangan Hesti Purwadinata dan

Surya Insomnia.  ÓYang pasti salah

satu keras kepala, susah,Ó ucap

Marcel yang disambut gelak

Dinda.

Sebagai artis, keduanya memi-

liki kesibukan yang berbeda. Maka

untuk menyatukan waktu berlatih,

bukan hal mudah. Karena itu

harus ada pengorbanan ketika

mereka sudah menyatakan siap

bermain ganda dalam TOSI

Session 2 bersama No Drop Cat

Pelapis Anti Bocor, yang sudah

dimulai pekan lalu. 

ÓBersyukur, kami kenal sejak 20

tahun silam dan selalu saling berk-

abar. Jadi chemistry sudah terban-

gun,Ó jelas Dinda. Bahkan kedua-

nya merasa tidak lagi terlalu sulit

menyelaraskan diri. Realita yang

disebut  Marcel, fase keras kepala

sudah terlewati. Mereka berdua,

ungkap Marcel, selali diskusi ter-

buka untuk bermain. Misal kapan

Dinda harus di depan atau Marcel

di depan, siapa harus menyerang

dan sispa bertahan.

Marcel pun berkisah, untuk per-

siapan ini turnamen yang dise-

lenggarakan RANS Entertainment

dan SCTV ini mereka harus ber-

pindah-pindah latihan karena me-

miliki 3 coach. Untuk menjaga

stamina, keduanya nge-gym. 

ÓDan dalam latihan kami menyi-

apkan dan menerapkan adaptasi

saja,Ó ujar Marcel. Artinya, kapan

Dinda di depan atau sebaliknya.

Juga menurut Dinda kapan di

kanan dan kiri, mengingat Marcel

kidal dan lainnya.

Pokoknya, ujar Marcel sembari

tergelak, ilmunya ilmu atlet namun

tidak tahu permainannya nanti.

ÓPokoknya latihannya mpot-

mpotan banget-lah. Persiapan ini

lebih berat daripada ketika harus

berakting judes,Ó ujar Dinda

Kanyadewi, pemeran Mischa

yang antagonis  dalam sinetron

Cinta Fitri yang tayang 2007 silam.

Namun keduanya senang bisa

terlibat dalam TOSI Session 2.

Bukan perkara menang dan kalah,

namun berupaya memberikan

yang terbaik, menjadi tujuannya.

ÓLewat TOSI ini penonton akan

tahu bahwa ternyata artis A misal-

nya, jago bermain olahraga,Ó tam-

bah saudara kembar Mischa

Chandrawinata. (Fsy)-f

MARCEL CHANDRAWINATA - DINDA KANYADEWI

ÔKami Sudah Lewati Fase Keras KepalaÕ

NCT Resmikan Unit Terakhir: NCT WISH
SETELAH melalui proses

panjang audisi lewat acara

televisi NCT Universe: LAS-

TART, akhinya sub-unit baru

NCT diresmikan. Sebelum-

nya dikenal dengan nama

NCT Tokyo, kini SM Enter-

tainment meresmikan nama

NCT WISH. Pengumuman

dibuat pada Kamis (18/1) te-

ngah malam waktu Korea

Selatan.

NCT WISH akan debut res-

mi dengan formasi Sion,

Yushi, Riku, Sakuya, Jaehee

(sebelumnya dikenal sebagai

Daeyoung) dan Ryo. Tadinya

NCT WISH akan debut de-

ngan 7 member seperti hal-

nya NCT Dream dulu. Na-

mun Oktober 2023, SM

Entertainment mengumum-

kan pengunduran diri

Jungmin dari lineup debut.

Konsep yang ditawarkan

NCT WISH terasa fresh dan

dibuat berbeda dari konsep

sub-unit NCT saat ini, atau

dalam bahasa SM Entertain-

ment dalam rilis resminya

‘Young’ and ‘Pure’.

Logo yang dirilis buat NCT

WISH pun terlihat mengge-

maskan dengan warna-warna

pastel. Kesan remaja dan cin-

ta pertama yang meletup-let-

up terlihat dalam trailer serta

foto-foto debut mereka.

Bayangkan NCT Dream

saat debut Chewing Gum,

lalu masukkan wajah-wajah

member NCT WISH. Kurang

lebih seperti itu nuansa yang

dihadirkan dalam trailer de-

but ini. Kedekatan dan ikatan

member satu sama lain di-

gambarkan dengan kemuncu-

lan pelangi setelah hujan.

Trailer debut yang dirilis

SM Entertainment menjadi

fan service buat NCTzen yang

sudah lama menantikan de-

but mereka. Meski tanpa dia-

log, trailer berdurasi 5 menit

16 detik ini menjadi perke-

nalan dan pembuka konsep

yang akan dibawakan oleh

NCT WISH di karir mereka

sebagai sub-unit terakhir

NCT. NCT WISH akan debut

Februari 2024.

Enam member NCT WISH

melengkapi 20 member NCT

yang sudah debut sebelum-

nya lewat sub-unit NCT 127,

NCT Dream, dan WayV. 

Berikut ini formasi baru

NCT dengan 26 member,

Taeil, Taeyong, Doyoung, Ten,

Jaehyun, Mark, Yuta,

Winwin, Haechan, Jeno,

Jaemin dan Chenle.

Member lain adalah Jisung,

Johnny, Jungwoo, Kun,

Xiaojun, Hendery, Yangyang,

Renjun, Sion, Yushi, Riku,

Jaehee, Sakuya dan Ryo.

Sebelumnya Lucas yang de-

but sebagai member NCT U

dan WayV memutuskan un-

tuk keluar dari grup karena

masalah pribadi. Dua mem-

ber NCT U lainnya, yakni

Sungchan dan Shotaro keluar

dari grup dan debut bersama

RIIZE. (Awh)-f

GRUP BAND JAWA HENIIKUN BAY

Luncurkan Lagu ’Senadyan Opo Anane’
GRUP band pop Jawa ‘Heniikun Bay’

Yogyakarta kembali merilis lagu baru

berjudul ‘Senadyan Opo Anane’ karya

komposer dan penyanyi AM Kuncoro

diproduksi bersama Prima Founder

Record. Lagu ‘Senadyan Opo Anane’

yang juga dinyanyikan oleh AM Kuncoro

tersebut, digulirkan Januari ini, dapat

disimak di media sosial YouTube Music.

Pop Jawa ‘Senadyan Opo Anane’ meru-

pakan tembang romantis yang mengang-

kat sebuah ungkapan syukur dan terima

kasih untuk cinta dan kasih sayang yang

telah diberikan pasangan hidup karena

menerima diri kita apa adanya.

AM Kuncoro mengatakan, peluncuran

bersama kelompok musik Heniikun Bay

Band ini, merupakan lagu kedua dari al-

bum ‘Hexalogy Saklawase’, menjadi mo-

men istimewa. ”Peluncuran lagu ‘Se-

nadyan Opo Anane’ bertepatan dengan

HUT istriku Maya Sari Devi, sekaligus

peringatan 20 tahun pernikahan,” imbuh

AM Kuncoro.

Dikatakan, Heniikun Bay Band pada

awalnya beranggotakan Hening, Ipun,

Ijal, Bayu Ari. Kemudian bertambah

setelah bergabungnya Dony Wagna dan

Arko Hexario. 

Mengenai soal musikalitas dan skill

yang dimiliki oleh para personel menjadi

semakin matang. Hal ini terlihat sejak

rilis lagu sebelumnya yaitu ‘O.B.K.A’ (Ojo

Baper Karo Aku). 

”Keasyikan dan kualitas musik terbaik

dari 2 lagu ini, ketika mendengarkan

menggunakan headset,” tutur AM Kun-

coro, juga pemilik Prima Founder Record

dan Publishing.

AM Kuncoro berharap, ‘Senadyan Opo

Anane’ dapat ini menjadi salah satu lagu

favorit bagi semua yang merayakan cin-

ta dan kasih sayang.  

”Semoga lagu pop Jawa dari Yogya-

karta, juga dapat ikut mendinamisir dan

mewarnai musik Indonesia,” pungkas

AM Kuncoro. (Cil)-f

KR-Istimewa

Personel NCT WISHKR-Fadmi Sustiwi

Marcel Chandrawinata dan Dinda Kanyadewi.

BANK BPD DIY, BI DAN PEMDA DIY

Sosialisasi Kartu Kredit Pemerintah Daerah
YOGYA (KR) - Dalam

pelaksanaan anggaran

dan belanja daerah, Bank

BPD DIY bersinergi de-

ngan Bank Indonesia ser-

ta Pemda DIY mengimple-

mentasikan fasilitas Kar-

tu Kredit Pemerintah Dae-

rah (KKPD) yang ditetap-

kan dalam Peraturan

Menteri Dalam Negeri No

79 Tahun 2022 dalam

acara High Level Meeting

Tim Percepatan dan Per-

luasan Digitalisasi Daerah

(TP2DD) se-DIY, 13

Desember 2023.

KKPD adalah fasilitas

kartu kredit yang diberi-

kan kepada SKPD (Satu-

an Kerja Perangkat Dae-

rah) baik di tingkat

Provinsi/Kota/ Kabupaten

yang digunakan untuk be-

lanja yang dibebankan pa-

da APBD.

Sebagai tindak lanjut

dari implementasi KKPD

tersebut, Kamis (18/1)  di

Malioboro Prime Hotel di-

lakukan rapat koordinasi

dan sosialisasi KKPD un-

tuk program kegiatan

tahun 2024 yang diikuti

oleh pegawai di lingkung-

an OPD yang menangani

dan terlibat langsung da-

lam penggunaan KKPD.

Pemimpin Bank BPD

DIY Cabang Utama, Efen-

di Sutopo Yuwono me-

nyampaikan bahwa

KKPD untuk fase satu ini

berbentuk mobile banking,

dan selanjutnya akan di-

kembangkan menjadi kar-

tu kredit fisik. Layanan

KKPD yang saat ini di-

manfaatkan oleh SKPD

menggunakan fitur QRIS

pada aplikasi Bank BPD

DIY Mobile yang dipegang

oleh PPTK (Pejabat Pelak-

sana Teknis Kegiatan) ma-

sing - masing OPD. Tahun

2023 Pemda DIY telah me-

realisasikan penggunaan

KKPD kepada 2 OPD yai-

tu BPKA DIY dan Dinas

Kominfo DIY. (Rsv)-f

LULUS IPK 3,89 DI FTIK UIN SUKA

Sri Haningsih Doktor ke-259 UII 

YOGYA (KR) - Berhasil

mempertahankan disertasi

berjudul Pendidikan Akh-

lak dan Penguatan Regulasi

Diri Mahasantri Studi di

Pondok Pesantren Al Hida-

yah Ngaglik Sleman, dosen

Fakultas Ilmu Agama Islam

(FIAI)  Universitas Islam

Indonesia (UII) Dra Sri

Haningsih MAg meraih

gelar Doktor. 

Ujian Terbuka Promosi

Doktor di UIN Sunan Kali-

jaga (Suka) Yogyakarta, pa-

da Program Doktor Faku-

ltas Ilmu Tarbiyah dan Keg-

uruan (FITK), belum lama

ini, dipimpin Ketua Sidang

Prof Dr Hj Sri Sumarni

MPd.  

”Doktor Sri Haningsih lu-

lus dengan predikat cum-

laude, merupakan doktor

ke-13 yang diluluskan oleh

Program Doktor FITK dan

merupakan lulusan perta-

ma angkatannya, menem-

puh studi 3,5 tahun,” tutur

Prof Sri Sumarni yang juga

Dekan FITK UIN Sunan

Kalijaga.

Wakil Rektor Bidang

Pengembangan UII Prof

Jaka Nugraha SSi MSi,

yang turut hadir men-

gapresiasi,  ”Menjadi dok-

tor ke-259 bagi UII, dari

800an dosen yang ada. Pe-

nelitian pendidikan

akhlak dan regulasi diri

dibutuhkan untuk mema-

jukan UII,” ungkap Prof

Jaka. (Vin)-f

KR-Riyana Ekawati

Para narasumber saat menyampaikan materi ter-

kait dengan pendidikan khas kejogjaan.

KR-Istimewa

Sri Haningsih menerima hasil Yudisium dari Ketua

Sidang Prof Dr Hj Sri Sumarni MPd. KR-Istimewa

Paparan materi KKPD.
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AM Kuncoro


